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KERANGKA ACUAN KEGIATAN (KAK)
DAK FISIK TA. 2022*

Provinsi/Kabupaten/Kota : Provinsi Jawa Tengah/ Kabupaten Karanganyar
Jenis DAK Fisik : Reguler

Bidang DAK Fisik : Kesehatan

Subbidang DAK (jika ada) : Penguatan Penurunan Angka Kematian Ibu dan Bayi
Menu Kegiatan : Alat Kesehatan Rumah Sakit Mampu PONEK

Instansi Pelaksana : RSUD Kabupaten Karanganyar

A. LATAR BELAKANG

RSUD Kabupaten Karanganyar adalah satu-satunya rumah sakit yang dimiliki oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar yang mengemban tugas utama sebagai pelaksana
pelayanan publik di bidang kesehatan khususnya untuk pelayanan kesehatan rujukan dan
perorangan. Sebagai pengemban pelayanan kesehatan rujukan dan perorangan, maka RSUD
Kabupaten Karanganyar diharapkan untuk selalu terus mengembangkan jenis dan cakupan
pelayanan kesehatan. Untuk meningkatkan mutu pelayanan, mengurangi angka kematian bayi,
serta memenuhi standar pelayanan kesehatan, RSUD Kabupaten Karanganyar akan
mengembangkan pelayanan Neonatal Intensive Care Unit (NICU). Saat ini pelayanan NICU belum
dimiliki oleh RSUD Kabupaten Karanganyar sehingga harus merujuk pasien ke RS lain apabila
terjadi kasus yang memerlukan perawatan khusus NICU, oleh karenanya pengembangan
pelayanan NICU sangat dibutuhkan RSUD Kabupaten Karanganyar. Pengembangan pelayanan
NICU sudah menjadi prioritas pengembangan pelayanan sebagaimana tertuang dalam Renstra
Rumah Sakit yang telah tersusun yaitu Renstra tahun 2019-2023, sesuai dengan master plan
rumah sakit dan guna mendukung program nasional. Guna pengembangan pelayanan NICU saat
ini RSUD Kabupaten Karanganyar memiliki SDM yang cukup memadai. Adapun peralatan
kesehatan yang dibutuhkan di RSUD Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut :

1. CPAP (Continuos Possitive Airway Pressure) (2 unit), RSUD Kabupaten Karanganyar
membutuhkan CPAP (Continuos Possitive Airway Pressure) untuk mendukung
pengembangan pelayanan baru yaitu pelayanan NICU;

2. Infusion pump (6 unit), untuk mendukung pengembangan pelayanan yaitu pengembangan
pelayanan NICU;



3. Syringe pump (2 unit), untuk mendukung pengembangan pelayanan yaitu pengembangan
pelayanan NICU;

4. Resusitasi table (1 unit), untuk mendukung pengembangan pelayanan yaitu pengembangan
pelayanan NICU;

5. Baby incubator (1 unit), untuk mendukung pengembangan pelayanan yaitu pengembangan
pelayanan NICU;

6. Patient monitor (1 unit), untuk mendukung pengembangan pelayanan yaitu pengembangan
pelayanan NICU;

7. Photototerapy (2 unit), untuk mendukung pengembangan pelayanan yaitu pengembangan
pelayanan NICU;

8. T Piece Resusitator (1 unit), untuk mendukung pengembangan pelayanan vyaitu
pengembangan pelayanan NICU.

Untuk keperluan tersebut tentunya perlu adanya dukungan dana dari semua pihak dan dengan
mengingat keterbatasan kemampuan keuangan daerah (APBD) Kabupaten Karanganyar maka
perlu adanya dukungan dana dari Dana Alokasi Khusus (DAK) melalui Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, khususnya dari DAK TA. 2022.

B. TUJUAN

Untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, serta mencegah/mengurangi angka kematian
bayi.

C. OUTPUT DAN OUTCOME
Menu Kegiatan : Penyediaan alat kesehatan RS

No. Rincian Menu Kegiatan Juml f'h Target Target Outcome
Penerima Output
1. | NICU 1 Instalasi 8 jenis alat | Tercapainya peningkatan

Jjenis dan cakupan
pelayanan kesehatan
rujukan/perorangan di
RSUD Kabupaten
Karanganyar sesuai dengan
standar pelayanan minimal
rumah sakit

D. PENERIMA MANFAAT

Masyarakat Penerima Pelayanan Kesehatan RSUD Kabupaten Karanganyar




E. INDIKASI KEBUTUHAN DANA DAN LOKASI KEGIATAN**

DUKUNGAN APBD NON-DAK
Tidak ada dukungan sumber dana selain dari Dana Alokasi Khusus (DAK)

Rincian Usulan
Satuan Biaya
No. Menu Usulan Output (Rp) ¥ Kebutuhan Dana Lokus Kecamatan | Desa
Kegiatan (Rp)

1. NICU 2 Unit CPAP 162.500.000 325.000.000 | RSUD Kab. ﬁecamatan Desa
(Continuos Possitive Karanganyar Karanganyar | Bejen

Airway Pressure)
6 Unit Infusion pump 34.850.000 209.100.000 | RSUD Kab. ecamatan | Desa
Karanganyar Karanganyar | Bejen
2 Unit Syringe Pump 34.850.000 69.700.000 | RSUD Kab. ecamatan | Desa
Karanganyar Karanganyar | Bejen
1 Unit Resusitasi table 13.600.000 13.600.000 | RSUD Kab. Desa
Karanganyar [Karanganyar | Bejen




F. ORGANISASI / INSTANSI PELAKSANA
Instansi pelaksana kegiatan adalah Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Karanganyar

G. METODE PELAKSANAAN
1. Metode Pelaksanaan
Pengadaan Alat Kesehatan RSUD Karanganyar dengan menggunakan metode e-

Purchasing/e-katalog.

2. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan
Tahapan pengadaan barang/jasa Pengadaan Alat Kesehatan RSUD Karanganyar adalah

sebagai berikut :
1) Persiapan Pelaksanaan
- Pembentukan Pengelola Kegiatan
- Penyusunan Spesifikasi Alat Kesehatan
2) Pemilihan penyedia barang/jasa melalui e purchasing pada bulan Maret — Juni 2022
3) Penandatanganan Kontrak pada bulan Maret - Juni 2022
4) Pelaksanaan Pekerjaan pada bulan Maret - Nopember 2022
5) Serah Terima Pekerjaan pada bulan Mei - November 2022
6) Monitoring dan Evaluasi pada bulan Maret - Desember 2022
Dilakukan secara berkala setiap bulan dan tribulan

i H. KETERANGAN LAINNYA

Kerangka Acuan Kegiatan ( KAK ) merupakan gambaran singkat tentang latar belakang kegiatan
penyediaan alat kesehatan RSUD Karanganyar yang dilaksanakan dengan sumber Dana Alokasi
Khusus Bidang Kesehatan Sub Bidang Penguatan Penurunan Angka Kematian Ibu dan Bayi di
1 RSUD Kabupaten Karanganyar Tahun Anggaran 2022.

(  Agustus 2021)

*) Usulan berdasarkan kepada kebutuhan di daerah dan dapat dilakukan penyesuaian terhadap target
output/outcome, indikasi anggaran, target penerima serta lokasi jika pagu alokasi per-daerah DAK Fisik
telah ditetapkan.

**) Data yang disampaikan sama dengan data yang diinput dalam aplikasi KRISNA DAK. Apabila ada
perbedaan maka data di dalam aplikasi yang dipergunakan / menjadi acuan.

***) pejabat dapat berasal dari Eselon Il atau Eselon Il Instansi.

***¥)nenandatanganan dapat dilakukan oleh 2 instansi atau lebih



